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method is an experiment with the One Group Pretest-Posttest Design method.
The subjects of this study were students of SMA Negeri 4 Madiun who had a
high level of narcissistic personality disorder. The sampling technique used in
this research is purposive sampling, namely the selection of research samples
based on the research objectives. The research instrument used is a
questionnaire. The data analysis technique used a different test or t test. The
results showed that the Sign 2 tailed value was 0.000 so it could be said as an
effective counseling service for Rational Emotive Behavior Therapy to reduce
narcissistic personality disorder.
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PENDAHULUAN

Masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa. Dalam
masa ini ditandai dengan perubahan fisik maupun psikis individu. Perubahan pada fisik
remaja biasanya berpengaruh terhadap kepercayaan diri. Permasalahan yang terjadi pada
remaja dipengaruhi oleh banyak hal bukan hanya perubahan fisik saja, melainkan faktor
lingkungan juga turut berpengaruh atas timbulnya permasalahan yang terjadi pada
remaja. Faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi permasalahan remaja salah
satunya adalah penerimaan dan penghargaan dari teman sebaya. Individu yang merasa
tidak dihargai dan tidak diterima oleh teman sebayanya akan mempengaruhi
penghargaan diri individu. Kepercayaan diri dan penghargaan diri yang kurang akan
mengakibatkan gangguan perilaku narsistik atau narcictic personality disorder.

Kepribadian narsistik merupakan gangguan kepribadian yang selalu berimajinasi
tentang keistimewaan dirinya, kurang peduli dengan orang lain, sangat menginginkan
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dihormati dan tidak bisa menerima pendapat orang lain tentang dirinya (Mahari, 2005).
Dengan kata lain remaja yang mengalami kepribadian narsistik mengharapkan pujian
serta perhatian dari orang lain atas keunikan dan keberhasilan yang telah diraih.
Kepribadian narsistik disebabkan oleh tahap yang tidak sempurna dalam siklus hidup
dari masa kanak-kanak hingga dewasa. Dalam psikoanalisis, jika kondisi yang dialami
remaja sering terjadi, bertahan dan menjadi karakteristik individu yang dapat dilacak, dan
secara patologis menghancurkan fungsi sosial seseorang, maka mereka dianggap
memiliki gangguan kepribadian narsistik (Hardani & Riza, 2014).

Remaja dengan kepribadian narsistik sebenarnya mengenakan topeng untuk harga
diri mereka yang rapuh (Davison, Neale, & Kring, 2010). Remaja meningkatkan harga
dirinya dengan cara mendambakan perhatian dan penghormatan dari orang lain. Remaja
yang mengalami narcictic personality disorder biasanya kesulitan untuk menerima
pendapat dan saran dari orang lain, dan selalu beranggapan bahwa dirinya special atau
beda dengan individu lain.

The American Psychiatric Association dalam (Pahlewi, 2017) sebuah pola berulang
dari sikap bermegah-megah (dalam berfantasi maupun dalam bertingkah laku),
kebutuhan untuk dikagumi dan tidak bisa berempati. Orang dengan kepribadian
narsistik memiliki konsep diri yang tidak realistis dan berkomitmen untuk memperkuat
citra diri yang positif (Campbell & Foster, 2017). Narsisme diperburuk dan didorong oleh
jejaring sosial. Twenge dan Campbell (Rosen, Whaling, Rab, Carrier, & Cheever, 2013)
berpendapat bahwa narsisme adalah "epidemi" yang meningkat dalam dua dekade
terakhir. Irwin G, 1999 menunjukkan bahwa faktor-faktor penting dalam diagnosis
kepribadian narsistik adalah keegoisan yang ekstrem, kebutuhan akan perhatian terus-
menerus, harga diri yang lemah dan kurangnya empati.

Berdasarkan hasil penelitian Hikmah dan Engkus (2016) perilaku narsisme di
kalangan remaja pelajar berada pada kategori sedang. Dengan berkembangnya teknologi
informasi dan komunikasi, perilaku anak muda cenderung meningkat.Narsistic terjadi
pula pada dunia maya misalkan facebook, dari hasil penelitianan yang dilakukan oleh
Kristanto, 2012 bahwa 90% mahasiswa memiliki akun facebook dan narsistic mahasiswa
tergolong pada kriteria sedang mengandung arti bahwa para mahasiswa mampu untuk
menghargai dirinya secara positif dengan memahami segala kelebihan dan kelemahan
yang dimilikinya dengan presentase 44% atau sebanya 22 orang.

Pembahasan yang diuraikan di atas banyak terjadi di sekolah yang peneliti observasi
untuk dijadikan sebagai subyek penelitian. Di SMA Negeri 4 Madiun, banyak siswa
mengalami narsisstic personality disorder. Siswa yang mengalami narsiststic personality
disorder membutuhkan bantuan untuk dapat mengubah gangguan ego yang berkaitan
dengan tuntutan yang dibuat individu tentang dirinya sendiri serta penilaian dirinya
yang negatif sehingga membuatnya merasa gagal memenubhi tuntutan yang dipaksakan
sendiri (Madihie, A & Noah, 2013). Berdasarkan hal tersebut maka peneliti mencoba
membantu untuk menghentikan pikiran yang irrasional karena akan semakin
menimbulkan ketidaknyamanan dan ketidakmampuan dalam kehidupan sosialnya
(Shoaakazemi, Javid, & Tazekand, 2014).

Konseling Rational emotif behavior therapy (REBT) dapat membantu siswa untuk
menurunkan emosinya sehingga dapat merubah keyakinan, penilaian, interpretasi dan
reaksi terhadap lingkungan (Mydin & Yusooff, 2010). Konseling rational emotif behavior
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dilakukan dengan a) mencari inti masalah dengan mengamati dan menerima diri sendiri,
yang memungkinkan siswa untuk mengetahui mengenai proses berpikir mereka
sendiri; b) mencari alternatif solusi untuk membuat siswa menemukan penjelasan
rasional menghadapi peristiwa negatif; c) membuat hubungan sosial yang sehat; d)
mengidentifikasi emosi, pikiran dan perilaku; e) meningkatkan harga diri; f) belajar dan
berusaha untuk asertif (Craciun, 2013).

Penerapan Konseling REBT yaitu untuk membantu siswa agar dapat menjalani
kehidupan dengan berfikir rasional dan lebih produktif. Pemikiran yang irrasional dapat
menimbulkan masalah yang berpengaruh terhadap emosi siswa sehingga dapat
menimbulkan adanya gangguan perilaku (Thahir & Rizkiyani, 2016).

Berdasarkan Konseling REBT, siswa dapat belajar untuk memahami input
kognitif yang dapat menyebabkan timbulnya gangguan emosional sehingga dapat
megubah pemikiran irrasionalnya yang menginginkan sebuah penghormatan dari orang
lain dan mampu menerima kritik dari orang lain serta mampu menerima segala
konsekuensi dan mengantisipasi dari tingkah lakunya (Ikbal & Nurjannah, 2016).

METODE

Desain penelitian dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan metode One Group
Pretest-Posttest Design. Dengan desain penelitian ini peneliti membandingkan tingkat
narsistic personality disorder sebelum dan sesudah diterapkan layanan konseling REBT.

Subjek penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 4 Madiun yang memiliki tingkat
narsistic personality disorder tinggi. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive
sampling yaitu pemilihan sample penelitian berdasarkan tujuan penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket narsistic personality disorder
yang berjumlah sebanyak 34 item pernyataan. teknik analisis data menggunakan uji beda
atau uji t. Uji T atau t test digunakan dengan alasan sebaran data normal untuk
mengetahui perbedaan keadaan sebelum dan sesudah diterapkan konseling Rational
Emotif Behavior Therapy.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini berupa penelitian eksperimen. Treatment yang dilaksanakan dalam
penelitian ini sebanyak Hasil pengukuran tingkat narsistic personality disorder sebelum
dilaksanakan layanan konseling Rational Emotif Behavior Therapy sebagai berikut:

Tabel 1. Skor Narsistic Personality Disorder Sebelum Dilaksanakan Layanan Konseling REBT

No Indikator Skor Kategori
1 Dipenuhi dengan fantasi 22 tinggi
2 Merasa diri adalah individu yang khusus dan spesial 23 tinggi
3 Memiliki kebutuhan yang ekspresif untuk dikagumi 20 tinggi
4 Mengeksploitasi hubungan interpersonal 21 tinggi
5 Tidak memiliki rasa empati 22 tinggi
6 Perasaan iri 20 tinggi
7 Berperilaku arogan dan angkuh 22 tinggi
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Berdasarkan tabel 1 skor narsistic personality disorder sebelum dilaksanakan layanan
konseling Rational Emotif Behavior Therapy, pada indikator dipenuhi dengan fantasi siswa
sebesar 22 dan dapat diketagorikan pada kategori tinggi, pada indikator merasa diri
adalah individu yang khusus/spesial memiliki skor sebesar 23 dan masuk pada katergori
tinggi juga. Pada indikator memiliki kebutuhan yang ekspresif untuk dikagumi memiliki
skor sebsar 20 dengan kategori tinggi pula, sedangkan pada indikator mengeksploitasi
hubungan interpersonal memiliki skor sebesar 21 dengan masuk dalam kategori tinggi.
Pada indikator tidak memiliki rasa empati memiliki skor 22 dan masuk dalam kategori
tinggi, sedangkan pada indikator perasaan iri memiliki skor sebesar 20 dengan kategori
tinggi, dan pada indikator berperilaku arogan dan angkuh memiliki skor sebesar 22 dan
masuk pada kategori tinggi juga. Seluruh indikator narsistic personality disorder pada saat
sebelum diberikan perlakuan berupa layanan konseling Rational Emotif Behavior Therapy
termasuk dalam kategori tinggi.

Hasil pretest digunakan oleh peneliti sebagai dasar untuk memberikan layanan
konseling Rational Emotif Behavior Therapy untuk mereduksi narsistic personality disorder.
Siswa yang memiliki narsistic personality disorder tinggi diberikan layanan konseling
Rational Emotif Behavior Therapy sebanyak 5 kali. Setelah diberikan layanan konseling
REBT sebanyak 5 kali diberikan posttest. Hasil posttest yang telah dilaksanakan
mendapatkan data sebagai berikut.

Tabel 2. Skor Narsistic Personality Disorder setelah Dilaksanakan Layanan Konseling REBT

No Indikator Skor Kategori
1 Dipenuhi dengan fantasi 19 sedang
2 Merasa diri adalah individu yang khusus dan spesial 18 sedang
3 Memiliki kebutuhan yang ekspresif untuk dikagumi 18 sedang
4 Mengeksploitasi hubungan interpersonal 18 sedang
5 Tidak memiliki rasa empati 18 sedang
6 Perasaan iri 18 sedang
7 Berperilaku arogan dan angkuh 18 sedang

Berdasarkan tabel 2 skor narsistic personality disorder setelah dilaksanakan layanan
konseling Rational Emotif Behavior Therapy, pada indikator dipenuhi dengan fantasi siswa
sebesar 19 dan dapat diketagorikan pada kategori sedang, pada indikator merasa diri
adalah individu yang khusus dan special memiliki skor sebesar 18 dan masuk pada
katergori sedang juga. Pada indikator memiliki kebutuhan yang ekspresif untuk
dikagumi memiliki skor sebsar 18 dengan kategori sedang pula, sedangkan pada
indikator mengeksploitasi hubungan interpersonal memiliki skor sebesar 18 dengan
masuk dalam kategori sedang. Pada indikator tidak memiliki rasa empati memiliki skor
18 dan masuk dalam kategori sedang, sedangkan pada indikator perasaan iri memiliki
skor sebesar 18 dengan kategori sedang, dan pada indikator berperilaku arogan dan
angkuh memiliki skor sebesar 18 dan masuk pada kategori sedang juga. Seluruh indikator
narsistic personality disorder pada saat setalah diberikan perlakuan berupa layanan
konseling Rational Emotif Behavior Therapy termasuk dalam kategori sedang.

Skor sebelum dan setelah dilaksanakan layanan konseling REBT tingkat narsistic
personality disorder ada perbedaan. Perbedaan skor antara sebelum dan sesudah
dilaksanakan layanan konseling REBT dapat dilihat dari data berikut.
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Tabel 3. Perubahan skor narsistic personality disorder

No Indikator PreTest Posttest Gain

1 Dipenuhi dengan fantasi 22 19 3
Merasa diri adalah individu yang khusus 5
dan spesial 23 18

3 Memiliki kebutuhan yang ekspresif untuk 20 18 2
dikagumi

4 Mengeksploitasi hubungan interpersonal 21 18 3

5 Tidak memiliki rasa empati 22 18 4

6 Perasaan iri 20 18 2

7 Berperilaku arogan dan angkuh 22 18 4

Rata-rata perubahan skor sekitar 3 atau sekitar 8%. Skor sebelum dilaksanakan
layanan konseling Rational Emotif Behavior Therapy termasuk pada kategori tinggi, sesudah
dilaksanakan layanan konseling Rational Emotif Behavior Therapy termasuk pada kategori
sedang. Ini berarti bahwa layanan konseling Rational Emotif Behavior Therapy dapat
mereduksi narsistic personality disorder.

Untuk menguji hubungan layanan konseling Rational Emitif Behavior Therapy dalam
mereduksi narsistic personality disorder menggunakan teknik analisis t test dikarenakan
sebaran data normal.

Tabel 4. Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.
Pair 1 Pretest & Posttes 7 .788 .035

Berdasarkan data dari table 4 menunjukkan bahwa angka korelasi sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan berupa layanan konseling dengan pendekatan Rational
Emotif Behavior Therapy untuk mereduksi narsistic personality disorder pada siswa SMA
menunjukkan angka sebesar 0,788 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,035. Dikarenakan
nilai signifikasi < 0,05 maka dapat disimpulkan terdapat hubungan antara hasil sebelum
dan sesudah diberikan layanan konseling dengan pendekatan Rational Emotif Behavior
Therapy, hubungan yang terjadi antara keduanya dapat dikatakan kuat.

Tabel 5. Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence Interval
Std. Error  Of the Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df  Sig. (2-tailed)

Pair1 Prefest -, ,ec7131 580096 222998 1540059 2631370 9353 6 .000

Posttes

Berdasarkan Tabel 5, T test nilai Sign 2 tailed sebesar 0,000 sehingga dapat
disimpulkan layanan konseling Rational Emotif Behavior Therapy efektif untuk mereduksi
narsistic personality disorder.

Hasil analisis data menggunakan uji beda atau uji t diperoleh hasil nilai Sign 2 tailed
sebesar 0,000 yaitu layanan konseling Rational Emotif Behavior Therapy efektif untuk
mereduksi narsistic personality disorder. Semakin rendah kecenderungan narsistik siswa

100



Silvia Yula Wardani, Rischa Pramudia Trisnani

maka akan semakin baik penerimaan dirinya dan sebaliknya semakin tinggi
kecenderungan narsistik maka semakin buruk penerimaan dirinya (Dalimunte &
Sihombing, 2020).

Seseorang yang mengalami gangguan narsistic personality disorder merasa sering
kecewa karena pemikiran irrasionalnya yaitu selalu ingin diperhatikan, ingin dipuja,
takut gagal dan selalu ingin diperlakukan secara istimewa oleh orang lain (Sari, 2021).
Siswa dengan gangguan narsistic personality disorder harus mampu menurunkan
perilakunya jika tidak segera mendapatkan bantuan layanan maka dapat mengakibatkan
siswa menjauhkan diri dari pergaulan (Engkus, Hikmat, & Saminnurahmat, 2017).

Menurunnya narsistic personality disorder siswa setelah dilakukan layanan konseling
Rational Emotif Behavior Therapy ini sejalan dengan hasil pendapat Freeman & Leaf, 1989
bahwa kognitif terapi efektif untuk mengatasi masalah pasien kepribadian. Rational Emotif
Behavior Therapy merupakan salah satu bentuk kognitif terapi. pendapat lain yang
menguatkan adalah pendapat dari Beck, Davis, dan Freeman (2015) yang menyatakan
terapi kognitif memfokuskan untuk menolong seseorang yang memiliki keyakinan inti
yang berlebihan misalah individu yang merasa dirinya spesial dimana harus diakui oleh
semua orang, orang lain harus memenuhi keinginan yang dia inginkan, dan orang lain
harus mengakui keberadaan dirinya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan : siswa yang
memiliki tingkat narsistic personality disorder tinggi, terlihat siswa yang merasa dirinya
paling cantik atau ganteng, merasa dirinya paling benar dan layanan konseling Rational
Emotif Behavior Therapy dapat mereduksi narsistic personality disorder. Hasil analisis
data menggunakan t test menunjukkan nilai sign 0.000 sehingga dapat disimpulkan
layanan konseling Rational Emotif Behavior Therapy dapat mereduksi narsistic
personality disorder.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarakan: layanan
konseling Rational Emotif Behavior Therapy dapat mereduksi narsistic personality disorder,
sehingga peneliti lain dapat menggunakan Rational Emotif Behavior Therapy untuk
mengatasi permasalahan yang hampir sama dan berkaitan dengan kepribadian
(personality) siswa. Bagi peneliti yang lainnya disarankan dapat mengembangkan
konseling REBT dalam mengatasi masalah yang hampir sama di sekolah lain.
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